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INTISARI 
 

Persediaan bahan bakar minyak semakin menurun dari tahun ke tahun, di sisi 
lain kebutuhan bahan bakar semakin meningkat. Oleh karena itu, keberadaan 
biodiesel sebagai bahan bakar yang dapat diperbaharui sangatlah dibutuhkan. 
Biodiesel merupakan salah satu sumber energi alternatif yang lebih baik daripada 
minyak bumi dan dapat digunakan untuk mengatasi masalah kebutuhan energi.  

Mendaur ulang limbah dari industri merupakan salah satu masalah yang paling 
penting dalam negara maju. Jika dibandingkan dengan produk sampingan industri, 
bahan sisa di sektor pertanian tidak begitu bahaya bagi lingkungan, dan harus 
digunakan untuk meningkatkan produktivitas pertanian. Salah satu bagiannya adalah 
peternakan yang menghasilkan banyak bio-residu seperti tanduk, kuku, dan lemak. 
Oleh karena itu, digunakan lemak dari sisa industri penyamakan kulit untuk 
dijadikan sebagai bahan baku pembuatan biodiesel.  

Proses produksi diawali dengan mencuci lemak yang didapatkan dari industri 
penyamakan kulit di daerah Bogor. Kemudian lemak tersebut dipanaskan hingga 
menjadi minyak. Setelah itu, di filtrasi dengan menggunakan plate and frame filter 
press untuk menghilangkan sisa – sisa kotoran yang tersisa.  

Minyak yang sudah didapat dari proses pemanasan sebelumnya, kemudian 
dicampur di reaktor dengan metanol pada kondisi superkritis untuk melakukan 
proses transesterifikasi menjadi biodiesel. Perbandingan metanol dan minyak sebesar 
40 : 1. Proses transesterifikasi dilakukan pada suhu dan tekanan tinggi, yaitu sebesar 
350oC dan 200 bar. Waktu reaksi adalah 10 menit. 

Setelah proses reaksi selesai, produk didinginkan untuk menghentikan reaksi. 
Kemudian produk dipisahkan antara lapisan biodiesel dan lapisan gliserol. Lapisan 
atas merupakan lapisan biodiesel dan lapisan bawah adalah gliserol. Kemudian 
gliserol yang masih tercampur oleh metanol dipisahkan untuk memisahkan metanol 
dengan distilasi. Metanol yang teruapkan dikondenser direcycle lagi ke tangki 
penampungan metanol. Konversi biodiesel adalah sebesar 99%. 

Limbah dari pabrik biodiesel dari lemak sisa penyamakan kulit ini adalah air 
pencuci. Air tersebut sebenarnya dapat langsung dibuang ke sungai karena kadar 
COD yang rendah. Namun, apabila terjadi pencemaran lingkungan atau didapatkan 
darah yang terdapat pada lemak terlalu banyak sehingga mengakibatkan air berubah 
warna dan kadar COD yang tinggi, maka perlu digunakan reagen yaitu reagen 
fenton.  

Ringkasan eksekutif dari Prarencana Pabrik Biodiesel dari Lemak Sisa 
Penyamakan Kulit dengan Proses Transesterifikasi Metanol pada Kondisi Superkritis 
adalah sebagai berikut 
Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas (PT) 
Produksi : Biodiesel dari limbah penyamakan kulit 
Status Perusahaan : Swasta 
Kapasitas produksi : 2.426.388,4800 kg biodiesel per tahun 
Hari Kerja Efektif : 300 hari/tahun 
Sistem Operasi : Semi kontinyu 
Masa Konstruksi : 1 tahun 
Waktu mulai beroperasi  : Tahun 2016 
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Bahan baku   

• Limbah penyamakan kulit : 3.000.000 kg per tahun 
• Metanol : 187.852,1484 kg per tahun 

Produk 
• Biodiesel : 2.426.388,4800 kg per tahun 
• Gliserol : 252.313,92 kg per tahun 

Utilitas 
• Air : 108,2750 m3 per hari 
• Koagulan  : 3.353,3869 kg per tahun 
• Kaporit 60% : 19,4100 kg per tahun 
• Zeolit : 182.164,7856 kg per tahun       
• NaCl : 32.274,7024 kg per tahun 
• Acrylic based amine : 93.557,1888 kg per tahun 
• NaOH : 4.613,0880 kg per tahun 
• Pasir : 2.208,1748 kg per tahun 
• Karbon : 365,5125 kg per tahun 
• Industrial Diesel Oil  : 88.844,4000 L per tahun 
• Listrik terpasang : 6.067,4669 kW 

Jumlah tenaga kerja : 90 orang 
Lokasi pabrik : Desa Pasir Mukti, Kawasan Industri Citeureup 
    Kabupaten Bogor, Bogor, Jawa Barat 
Luas pabrik : 10.000 m2 

Dari analisa ekonomi untuk prarencana pabrik ini, dapat ditunjukkan bahwa: 
Fixed Capital Investment (FCI) :  Rp. 62.957.831.793,00 
Working Capital Investment (WCI) :  Rp  11.110.205.610,63 
Total Production Cost (TPC)   :  Rp. 63.187.658.680,70 
Penjualan per tahun :  Rp. 80.774.503.943,00 

Metode Discounted Cash Flow 
Rate of Equity sebelum pajak : 15,02% 
Rate of Equity sesudah pajak : 11,81% 
Rate of Return sebelum pajak : 11,05% 
Rate of Return sesudah pajak :   8,41% 
Pay Out Time sebelum pajak : 6 tahun 7 bulan 
Pay Out Time sesudah pajak : 7 tahun 3 bulan 
Break Even Point (BEP) : 54,88% 

 


